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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh 

pelatihan renang terhadap kemampuan motorik umum 

anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan 

literatur sistematis yang bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh pelatihan renang pada pengembangan 

keterampilan motorik anak. Sejumlah literatur ilmiah, 

termasuk artikel dan jurnal, dianalisis untuk merinci 

temuan-temuan kunci dalam bidang ini. Hasil tinjauan 

literatur menunjukkan bahwa pelatihan renang dapat 

berkontribusi positif terhadap kemampuan motorik 

umum anak-anak. Hasil menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan berenang, serta 

peningkatan keseimbangan yang statistik signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa program pelatihan 

renang yang efisien dapat meningkatkan keterampilan 

motorik dan kemampuan berenang anak.Temuan-

temuan ini mencakup peningkatan kemampuan 

berenang, keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan otot. 

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang 

hubungan antara pelatihan renang dan pengembangan 

keterampilan motorik anak-anak, menyajikan gambaran 

yang komprehensif untuk mendukung pemahaman lebih 

lanjut di bidang ini. 

KATA KUNCI 

Pelatihan Renang, Kemampuan Motorik, 

Anak-Anak, Keterampilan Berenang. 

  

   

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan anak-anak adalah tahap kritis dalam kehidupan 

manusia yang membutuhkan perhatian khusus dalam pemahaman dan dukungan. 

Keterampilan motorik, yang mencakup motorik kasar dan motorik halus, memegang 

peran yang sangat penting dalam menentukan kemampuan anak untuk menjalani 

kehidupan sehari-hari mereka (Saripudin, 2019). Aktivitas fisik, sebagai sarana untuk 

merangsang perkembangan ini, telah menjadi perhatian utama dalam penelitian 

mengenai kesejahteraan anak-anak. Dalam konteks ini, aktivitas renang muncul sebagai 

salah satu pilihan yang menjanjikan untuk mempromosikan dan meningkatkan 

pengembangan keterampilan motorik pada anak-anak (Abidin et al., 2023).  
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Renang bukan hanya sekadar olahraga yang melibatkan gerakan tubuh, tetapi juga 

merupakan suatu aktivitas yang membutuhkan koordinasi dan keterampilan motorik 

halus, seperti gerakan tangan dan kaki yang terkoordinasi dengan baik. Berenang 

sebagai kegiatan yang dilakukan di lingkungan akuatik, menduduki posisi istimewa 

sebagai bentuk latihan fisik yang populer dan efektif, cocok untuk individu dari segala 

usia (Sriningsih, 2020). Lingkungan air membangkitkan respons emosional yang kuat, 

menimbulkan kegembiraan spontan pada anak-anak dan rasa kesejahteraan mental dan 

fisik pada orang dewasa. Kemampuan untuk berenang dianggap sebagai aspek 

fundamental dari aktivitas fisik secara keseluruhan, dengan keterampilan berenang 

menjadi dasar untuk menguasai berbagai gaya berenang di masa depan (Widiastuti & 

Hamamah, 2017). Memperoleh keterampilan dasar, seperti bernapas di bawah air, 

mengapung, melompat ke dalam air yang dalam, dan mempertahankan posisi terhadap 

permukaan, merupakan prasyarat sebelum melangkah ke teknik berenang yang lebih 

kompleks (Midona, 2022).  

Kecepatan di mana seseorang memperoleh keterampilan ini dipengaruhi oleh 

adaptasi mereka terhadap lingkungan akuatik, yang pada gilirannya sangat bergantung 

pada kualitas keterampilan sensorik dan koordinasi mereka. Dalam proses pembelajaran 

keterampilan motorik, latihan keterampilan berenang yang mendasar merupakan 

adaptasi motorik terhadap properti fisik air yang unik, di mana individu secara aktif 

merespons faktor seperti daya apung, tekanan, dan resistensi melalui gerakan berenang 

(Febrianta, 2016).  

Dalam ranah perkembangan motorik, banyak ahli menekankan pentingnya 

menguasai keterampilan motorik dasar untuk aktivitas fisik seumur hidup. Clark dan 

Metcalf (2002) menyoroti bahwa kurangnya keterampilan dasar locomotor dan 

manipulatif pada masa kanak-kanak dapat membatasi peluang untuk aktivitas fisik di 

masa dewasa. Koordinasi motorik muncul sebagai kemampuan kritis pada masa kanak-

kanak, dengan perkembangannya dianggap sebagai langkah strategis kunci dalam 

pencegahan obesitas jangka panjang dan promosi aktivitas fisik, seperti yang 

diungkapkan oleh (Lopes et al, 2012). 

Selanjutnya, koordinasi motorik memainkan peran sentral dalam memperoleh 

gerakan dan teknik khusus untuk kehidupan sehari-hari dan olahraga, serta berkaitan 

positif dengan kesehatan dan peningkatan aktivitas fisik, menurut Lubans et al (2010) 

proses pematangan berkontribusi pada perkembangan alami koordinasi motorik pada 

anak-anak; namun, koordinasi motorik yang optimal dapat dicapai melalui pelatihan 

yang sesuai. Fransen et al (2012) menekankan pentingnya menghabiskan waktu yang 

cukup dalam berbagai olahraga untuk pengembangan yang tepat dari koordinasi 

motorik kasar, sementara Jaakkola et al (2012) menyatakan bahwa pelatihan khusus 

olahraga dapat meningkatkan koordinasi motorik pada anak-anak, tergantung pada 

olahraga yang mereka pilih. 

Meskipun penelitian tentang aktivitas multisport dan dampaknya pada koordinasi 

motorik telah ada, masih ada kekurangan dalam penelitian yang membandingkan 

pengaruh berbagai jenis olahraga terhadap koordinasi motorik anak-anak, khususnya 

dalam bidang olahraga air (Stanković, et al., 2023). Mengingat popularitas berenang di 

kalangan anak-anak dan spesialisasi dini dalam olahraga ini, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi pengaruh berenang terhadap koordinasi motorik dengan 

menggunakan baterai uji yang komprehensif, mengakui peran penting koordinasi 

motorik dalam efisiensi berenang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga bagi orang tua, pendidik, serta pelatih dalam merancang program 



Pengaruh Latihan Renang Terhadap Pengembangan Keterampilan Motorik Anak: Systematic 

Literature Review 

116 | Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan 

 

pelatihan dan kegiatan renang yang berfokus pada pengembangan keterampilan motorik 

anak secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research), yaitu 

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau 

penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan 

(buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen). Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan tinjauan literatur sistematis untuk menyelidiki pengaruh 

pelatihan renang terhadap pengembangan keterampilan motorik anak. Jenis dan metode 

dalam penelitian Literature Review ini yaitu menggunakan Systematic Literature 

Review. Pendekatan ini memungkinkan analisis menyeluruh terhadap literatur yang 

relevan dengan topik penelitian, memberikan landasan teoretis yang kokoh (Syaodih. 

2009) 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder, berasal dari 

literatur-literatur yang telah dipublikasikan sebelumnya. Sumber data ini mencakup 

artikel dan jurnal ilmiah yang membahas pengaruh pelatihan renang pada keterampilan 

motorik anak. Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Data diperoleh melalui analisis literatur dan dokumentasi yang 

relevan dengan topik penelitian. Informasi dari literatur-literatur tersebut kemudian 

diorganisir dan diekstraksi untuk mendukung sintesis temuan (Rachmawati, 2007).  

Pencarian artikel dilakukan secara sistematis menggunakan mesin pencari 

seperti Google Scholar, PubMed, EBSCO, dan ProQuest. Kata kunci yang dipilih 

mencakup aspek kunci dari topik penelitian, seperti "pengaruh pelatihan renang" dan 

"keterampilan motorik anak." Artikel yang relevan kemudian dipilih berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Jurnal-jurnal ini juga harus bersifat 

scholarly dengan proses peer review untuk memastikan validitas dan kredibilitas 

temuan. Jurnal yang direview harus memenuhi kriteria tertentu untuk memastikan 

kualitas dan relevansi. Kriteria ini melibatkan artikel yang merupakan hasil penelitian 

empiris atau studi kasus, berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris, berfokus pada 

anak usia dini, dan membahas topik pelatihan renang dan pengembangan keterampilan 

motorik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dapat disajikan dengan merinci temuan utama yang ditemukan 

dari tinjauan literatur sistematis. Hal ini mencakup informasi tentang pengaruh pelatihan 

renang terhadap pengembangan keterampilan motorik anak, pola umum temuan, variasi 

hasil antar penelitian, dan aspek-aspek kunci yang muncul dari literatur yang dianalisis. 

Berdasarkan judul full text dipilih 20 jurnal yang sesuai dengan tema dan 10 artikel 

yang inklusi dengan topik sebagai berikut: 
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No. Peneliti / Tahun Judul Artikel Hasil/Temuan 

1. Rogendra 

Midona & Riki 

Oktavia (2022) 

Pengaruh Renang 

Gaya Dada 

Terhadap 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Siswa Smp Kelas 

Vii 

Penelitian ini mengeksplorasi Pengaruh Pelatihan 

Renang pada Kemampuan Motorik Umum Anak, 

dengan fokus pada gerakan tangan dan kaki dalam 

olahraga renang, khususnya gaya dada. Gerakan 

motorik kasar anak yang terlibat dalam renang gaya 

dada, seperti kayuhan tangan, menendang kaki, 

koordinasi, kelenturan, dan kelincahan, dapat 

berkembang lebih baik dan terkoordinasi dengan 

rutinnya aktivitas renang. Hasil analisis data 

menunjukkan pengaruh signifikan olahraga renang 

terhadap kemampuan fisik motorik kasar siswa SMP 

kelas VII. 

2.  Abidin, et al., 

(2023) 

Metode 

Pembelajaran 

Olahraga Renang 

Dalam 

Meningkatkan 

Motorik Kasar di 

TK PGRI Merpati 

Babakan 

Pangandaran 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh pelatihan 

renang pada kemampuan motorik umum anak pada 

usia dini, mengakui bahwa periode ini memiliki 

dampak signifikan pada perkembangan anak. 

Dengan memahami pentingnya stimulasi dan 

dukungan yang tepat, penelitian ini menyoroti 

bahwa anak-anak mengalami perkembangan 

keterampilan motorik kasar sebagai bagian alami 

dari kedewasaan mereka. Temuan ini memberikan 

indikasi positif terhadap pengaruh pelatihan renang 

pada kemajuan anak dalam aspek motorik kasar, 

menekankan pentingnya aktivitas fisik, terutama 

olahraga renang, dalam mendukung perkembangan 

anak pada usia dini. 

3.  Febrianta (2016) Alternatif 

Mengembangkan 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Anak Usia Dini 

Dengan Aktivitas 

Akuatik 

(Berenang) 

Hasil temuan melalui aktivitas berenang, otot dada 

dan paru-paru anak mengalami pengembangan dan 

peningkatan kapasitas, mendukung kemampuan 

motorik dan fisik secara keseluruhan. Manfaat 

berenang pada anak usia dini melibatkan 

peningkatan IQ, kemudahan dalam belajar, 

peningkatan daya tahan tubuh, pembentukan 

kepribadian, dan pelatihan keterampilan sosial. 

Aktivitas ini juga membantu dalam pengembangan 

keseimbangan, adaptasi terhadap lingkungan, serta 

memberikan stimulus positif pada motorik anak. 

Dengan demikian, berenang tidak hanya menjadi 

aktivitas rekreasi, tetapi juga sarana penting untuk 

merangsang berbagai aspek perkembangan anak 

pada usia dini. 
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No. Peneliti / Tahun Judul Artikel Hasil/Temuan 

4.  Septiyani (2015) Pengaruh 

Aktivitas Akuatik 

Terhadap 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas Atas 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh aktivitas akuatik terhadap kemampuan 

motorik kasar anak tunagrahita ringan kelas atas di 

SLB N Pembina Yogyakarta. Hasil analisis data dan 

uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari aktivitas akuatik terhadap 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak. 

Dengan demikian, aktivitas akuatik dapat dianggap 

sebagai faktor yang berpengaruh positif terhadap 

kemampuan motorik kasar anak tunagrahita ringan 

di SLB N Pembina Yogyakarta. 

5. Stanković et al., 

(2023) 

Motor 

Coordination in 

Children: a 

Comparison 

Between Children 

Engaged in 

Multisport 

Activities and 

Swimming 

Penelitian ini menyoroti peran penting koordinasi 

motorik dalam berbagai aktivitas fisik dan olahraga, 

menekankan signifikansinya dalam kemahiran 

gerakan secara keseluruhan dan penampilan.. Secara 

khusus, anak-anak yang terlibat dalam aktivitas 

renang secara teratur dapat memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan 

koordinasi motorik anak-anak. 

6. Silva et al., 

(2020) 

Swimming 

Training 

Improves Mental 

Health 

Parameters, 

Cognition and 

Motor 

Coordination in 

Children with 

Attention Deficit 

Hyperactivity 

Disorder 

Penelitian ini menyoroti efek positif dari pelatihan 

fisik terhadap kesehatan mental, fungsi kognitif, 

koordinasi motorik, dan kebugaran fisik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program renang 

dapat meningkatkan parameter kesehatan mental 

(stres, depresi), kognisi (fleksibilitas dan selektif), 

koordinasi motorik (anggota badan bawah dan 

lateralitas), dan kebugaran fisik (fleksibilitas, 

resistensi abdominal) pada remaja dengan ADHD. 

Oleh karena itu, melibatkan anak-anak dalam 

aktivitas fisik seperti renang dapat memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kesehatan mental, 

fungsi kognitif, dan koordinasi motorik. 

7.  de Oliveira, et 

al., (2023).  

The Influence of 

Swimming on 

Motor 

Development in 

Preschool 

Children 

Hasil analisis data dari studi-studi yang dianalisis 

menunjukkan bahwa mendorong kegiatan renang 

pada usia pra-sekolah memiliki peran kunci dalam 

perkembangan motorik anak pada fase penting 

kehidupan mereka. Renang dianggap sebagai salah 

satu olahraga paling lengkap, dapat dimulai sejak 

awal kehidupan, memungkinkan anak melakukan 

gerakan di dalam air yang tidak dapat dilakukan di 

luar air.  
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No. Peneliti / Tahun Judul Artikel Hasil/Temuan 

8.  Gllareva, et al., 

(2020).  

Anthropometric 

and Motor 

Competence 

Classifiers of 

Swimming 

Ability in 

Preschool 

Children— A 

Pilot Study 

Penelitian lintas-seksi ini bertujuan untuk 

menemukan prediktor kemampuan renang pada anak 

usia pra-sekolah berdasarkan antropometri (AM) 

dan kemampuan motorik (MC), dengan membangun 

klasifikasi keanggotaan kelompok kemampuan 

renang (SAG). Temuan ini mendukung hipotesis 

bahwa MQ total dapat menjadi prediktor penting 

untuk kemampuan renang pada anak usia pra-

sekolah. Penelitian ini memberikan wawasan bahwa 

MQ total dapat digunakan sebagai klasifikasi 

kemampuan renang anak usia pra-sekolah dan 

bahwa anak-anak dengan tingkat MC yang lebih 

tinggi cenderung memiliki kemampuan renang yang 

lebih baik. 

9.  Ľubomíra & 

Matúš (2017). 

The Influence of 

Motor Activity 

on The 

Swimming 

Ability of 

Preschool Aged 

Children 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas motorik 

dapat memengaruhi, bahkan mempercepat, proses 

pembelajaran anak usia prasekolah.. Ketika kami 

menyelidiki dampak aktivitas motorik anak terhadap 

tingkat kemampuan renang mereka, kami 

menemukan bahwa anak-anak yang aktif secara fisik 

lebih mudah memperoleh keterampilan renang 

dibandingkan dengan anak-anak yang dianggap 

pasif. 

10.  Ildikó, et al., 

(2019) 

Impact of 

Selected Motion 

Programs on 

Swimming 

Capacity and 

Motoric 

Performance of 7 

- 8 Year Children 

in Slovakia 

Dalam penelitian ini, disajikan hasil dari dampak 

program gerakan terpilih yang bertujuan untuk 

meningkatkan tingkat kemampuan renang dan 

kinerja motorik anak usia 7-8 tahun. Pada 

pengukuran keterampilan motorik, kami mencatat 

tingkat keterampilan keseimbangan yang signifikan 

secara statistik (p <0,01). Kami berasumsi bahwa 

peningkatan tingkat kemampuan renang dan kinerja 

motorik dipengaruhi oleh program gerakan yang 

dirancang dengan baik dan efisien di dalam air dan 

di luar air. 

 

Pengaruh Pelatihan Renang pada Kemampuan Motorik Umum Anak 

Penelitian tentang pengaruh pelatihan renang pada kemampuan motorik umum 

anak menunjukkan bahwa berenang memiliki peran penting dalam pengembangan 

keterampilan motorik pada tahap perkembangan awal. Anak-anak yang terlibat dalam 

kegiatan renang cenderung memiliki peningkatan kemampuan motorik umum, yang 

melibatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, dan kecakapan motorik lainnya. Dalam 

konteks ini, beberapa penelitian memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara pelatihan renang dan perkembangan keterampilan motorik pada anak-

anak (Febrianta, 2016); (Abidin, et al., 2023). 

Salah satu penelitian oleh Gllareva et al., (2020) mengeksplorasi aspek klasifikasi 

kemampuan berenang pada anak usia prasekolah. Hasilnya menunjukkan adanya 

pengklasifikasian kemampuan berenang yang signifikan berdasarkan variabel gender, 

usia, antropometri, dan kemampuan motorik. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak 

dengan total MQ yang lebih tinggi cenderung diklasifikasikan dalam kelompok 
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kemampuan berenang yang lebih tinggi. Peningkatan kemampuan motorik secara 

keseluruhan, terutama dalam hal keterampilan motorik dasar, dianggap sebagai dasar 

yang diperlukan untuk adaptasi lingkungan akuatik dan mempelajari keterampilan 

motorik berenang secara spesifik. 

Peningkatan tersebut menunjukkan dampak positif pelatihan renang pada 

perkembangan fisik dan kemampuan motorik anak-anak. Hasil ini dapat diartikan 

sebagai kontribusi olahraga renang terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik 

anak-anak pada usia tersebut. Pelatihan renang secara teratur dapat meningkatkan 

kekuatan otot, koordinasi, dan keterampilan motorik umum. Dengan adanya aktivitas 

renang yang terstruktur, anak-anak dapat merasakan peningkatan performa fisik mereka 

secara menyeluruh (Septiyani, 2015). 

Penelitian oleh Gllareva, et al., (2020) menyoroti aspek penting pelatihan renang 

dalam membentuk kemampuan motorik anak-anak usia 7-8 tahun. Hasil pengujian awal 

dan akhir menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas berenang dan 

kemampuan motorik, khususnya kemampuan keseimbangan. Peningkatan ini diyakini 

disebabkan oleh program gerakan yang dirancang secara efisien dalam air dan di darat. 

Hasil temuan ini mendukung ide bahwa pelatihan renang dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan motorik dan kemampuan 

berenang pada anak-anak usia dini. Dengan melakukan uji coba pada awal dan akhir 

periode pelatihan, penelitian ini memberikan bukti langsung tentang perubahan positif 

dalam kemampuan motorik anak-anak setelah terlibat dalam program berenang 

terstruktur. 

Selain itu, penelitian oleh Ľubomíra & Matúš, (2017)  melibatkan anak-anak 

prasekolah menyoroti dampak motorik aktivitas pada proses pembelajaran. Sebuah 

kursus renang selama dua minggu, terdiri dari sepuluh pelajaran, diadakan dengan 

penilaian tingkat kemampuan berenang sebelum dan setelah kursus. Hasilnya 

menunjukkan bahwa anak-anak yang aktif secara fisik cenderung lebih mudah 

mengakuisisi keterampilan berenang dibandingkan dengan anak-anak yang dianggap 

pasif. Temuan ini memberikan wawasan tentang hubungan antara aktivitas motorik dan 

kemampuan berenang pada anak usia prasekolah. Fakta bahwa anak-anak yang aktif 

fisik memiliki kemampuan berenang yang lebih baik menunjukkan bahwa aktivitas 

motorik dapat mempercepat proses pembelajaran berenang pada usia dini. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengenalan anak-anak pada aktivitas fisik, seperti berenang, dapat 

memiliki dampak positif pada perkembangan keterampilan motorik umum mereka. 

Studi lainnya oleh Ildikó et al., (2019) juga menyoroti peran berenang dalam 

perkembangan motorik anak-anak prasekolah. Penelitian ini mencatat peningkatan 

signifikan dalam kemampuan berenang dan kinerja motorik umum setelah program 

berenang terstruktur. Dengan melakukan pengujian sebelum dan setelah penelitian, para 

peneliti dapat mengukur perubahan dalam kapasitas berenang dan keterampilan motorik 

umum. Pentingnya pelibatan anak-anak dalam kegiatan berenang pada usia dini juga 

dibahas dalam konteks pengembangan keterampilan motorik. Studi ini menunjukkan 

bahwa pelatihan renang tidak hanya mempengaruhi kemampuan berenang anak-anak, 

tetapi juga berdampak positif pada keterampilan motorik umum, seperti keseimbangan, 

koordinasi, dan kekuatan otot. 

Sebagai tambahan, penelitian juga menyentuh aspek-aspek khusus dari 

pengembangan motorik anak-anak melalui berenang (Midona & Octavia, 2022). 

Sebagai contoh, penelitian yang melibatkan pengukuran efek gerakan manipulatif pada 

anak-anak yang berpartisipasi dalam program berenang menunjukkan bahwa sebagian 
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besar anak memiliki perkembangan yang rendah dalam hal gerakan manipulatif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengembangan kemampuan manipulatif memerlukan perhatian 

khusus, dan bahwa program berenang dapat memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi perkembangan ini. Di sisi lain, penelitian Sriningsih (2020) menyoroti 

bahwa hasilnya dapat bervariasi tergantung pada karakteristik anak, seperti usia, 

lingkungan, dan kondisi emosional. Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini 

dalam merancang program pelatihan berenang yang efektif untuk anak-anak prasekolah. 

Dalam keseluruhan, temuan dari sejumlah penelitian tersebut menegaskan 

pentingnya pelatihan renang dalam pengembangan kemampuan motorik anak-anak. 

Berenang tidak hanya memberikan manfaat langsung terhadap kemampuan berenang, 

tetapi juga memiliki dampak positif pada keterampilan motorik umum, perkembangan 

fisik, dan bahkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran pelatihan renang dalam 

merangsang kemampuan motorik anak-anak sejak dini tidak dapat diabaikan. 

Implementasi program berenang yang terstruktur dan efektif dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak-anak pada tahap-tahap 

awal kehidupan mereka. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya, penelitian ini mengindikasikan bahwa pelatihan renang memiliki 

dampak positif yang signifikan pada pengembangan kemampuan motorik umum anak-

anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan renang 

mengalami peningkatan keterampilan motorik, termasuk koordinasi tubuh, 

keseimbangan, dan kecakapan motorik lainnya. Hasil dari beberapa studi menyiratkan 

bahwa pelatihan renang tidak hanya memberikan manfaat langsung terhadap 

kemampuan berenang anak-anak, tetapi juga memiliki efek positif pada keterampilan 

motorik umum, termasuk keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan otot. 

Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk mendukung peran penting 

pelatihan renang dalam pengembangan keterampilan motorik anak-anak. Implikasinya 

melibatkan tidak hanya pemahaman lebih dalam tentang hubungan antara pelatihan 

renang dan perkembangan motorik, tetapi juga memberikan dasar untuk merancang 

program pelatihan yang lebih efektif dan relevan bagi anak-anak usia dini. Dengan 

memberikan perhatian khusus pada pengembangan keterampilan motorik melalui 

aktivitas renang, dapat diharapkan bahwa anak-anak akan memperoleh manfaat jangka 

panjang dalam kesehatan fisik, perkembangan keterampilan motorik, dan kesejahteraan 

secara keseluruhan. 
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